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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaga merupakan masa transis dari masa anak-anak ke
masa dewasa yang tumbuh dan berkembang, bukan hanya dalam dimens

fisik tetapi juga dalam=Kompe sosal (Santrock, 2012).
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memahami perannya, mengemb-angkan kemandirian, mengembangkan
tanggung jawab dan sosial, menginternalisasikan nilai-nilai moral, dan
merencanakan masa depan (Ali & Asrori, 2010). Jika tugas perkembangan
ini berjalan baik, maka resiko rendah terjadi perilaku menyimpang dan
sebaliknya remaja yang tidak mampu melewati tumbuh kembang dengan

baik akan beresiko tinggi mempunyai perilaku menyimpang (Hikmat

2008). Penyimpangan yang terjadi dalam perkembangaan remaga akan
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menimbulkan kesehatan jiwa (Nurhaeni & Aryani, 2009). Salah satu
bentuk penyimpangan dalam tugas perkembangan remga adalah

penyalahgunaan NAPZA (Hawari, 2006).

Penyalahgunaan NAPZA cenderung mengalami peningkatan
terutama pada usia remaja, yang sedang mengalami perubahan baik itu
biologik maupun sosia (Hawari, 2006). Karena mereka sedang mencari
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Pendidkan Nasional menunjukkan fakta tersangka NAPZA berdasarkan

pendidikan tahun 2014 menunjukan dari 512 tersangka yang ditemukan,
85 % berpendidikan SMA, 0,05% berpendidikan SMP ,0,04% perguruaan
tinggi dan hanya 0,02% yang pendidikan SD (BNN, 2015).

Menurut data Kepolisian Rl Jumlah kasus NAPZA juga meningkat
dari 28.727 kasus dengan 35.640 orang tersangka, tahun 2012 menjad

32.470 kasus dengan 40.057 tersangka pada tahun 2013. Dari jumlah



kumulatif tersangka NAPZA tahun 2008-2012 sebanyak 9.127 orang
(4,83%) merupakan usia remgja (16-19 tahun) dan 3.120 orang (1,65%)
masih berstatus pelgjar. Di Sumatera Barat prevalens pengguna NAPZA
tahun 2015 mencapai 63.352 jiwa, sehingga Sumatera Barat berada pada
urutan 14 dari 34 Provins di Indonesia dan sebagian dari kasus
penyalahgunaan NAPZA terbesar di Provinsi Sumatera Barat adalah Kota

Padang yaitu 49,4 % (BNN, 2015).
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meningkat di kanada dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya. Sekitar

30% pemakai usia 15-17 tahun dan lebih dari 40% usia 18-19 tahun. Usia
yang terbanyak adalah 18-24 tahun hampir 70%. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Chang-Bae dkk (2010) di Texas Penengkapan remaja
yang menyalahunaan NAPZA meningkat 24,2% antara tahun 1994 sampai
2003. Maxwell (2009) juga menyebutkan bahwa penggunaan obat-obat

terlarang sudah menjadi trend di texas.



Berdasarkan hasil pendlitian (Jgji 2009) bahwa remgjausia 16 -18
tahun beresiko penyalahgunaan NAPZA vyaitu sebesar 71,1 %. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Sirait, 2006) bahwa rata- rata pertama kali
menggunakan NAPZA umur 15-18 tahun. Pada usia ini adalah Remaa
sangat beresiko dalam hal yang negatif, seperti penyalagunaan NAPZA

dan remaja akhirnya remajaterseret ke lingkungan yang tidak baik.
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penelitian M k 51,1% responden

memiliki kali lebih besar

remaja kepada perilaku penyalahgunaan NAPZA, keluarga harus memiliki

hubungan yang harmonis yang diberikan melalui attachment.

Attachment  adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang
individu dengan orang lain yang bersifat spesifik, mengikat mereka dalam
suatu kedekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu, Ainsworth (dalam

Adiyanti, 2012). Attachment yang kokoh dengan orang tua dapat



menyangga remaja dari kecemasan dan potensi perasaan depresi yang
berkaitan dengan transis dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Jika
remagja memiliki suatu attachment yang kokoh dengan orangtua mereka,
mereka memahami keluarga mereka sebagal keluarga yang kohesif dan
mengeluhkan sedikit kecemasan sosial atau perasaan depresi Papini, dkk,
(2006) (dalam Santrock, 2012). Keadaan keluarga yang tidak kondusif

mempunyai resiko bagi anak atau remaja untuk terlibat dalam penggunaan
TS A
NAPZA (Hawar, 200, AlLag
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kepada remaja restentang penyal - gunaan NAPZA ditinjau dari kelekatan
orang tua anak, didapatkan hasil persentase 59,9% remaga yang
mempunyai kelektan orang tuanya beresiko rendah dalam penyal ahgunaan
NAPZA, penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Prastiwi (2009)
bahwa semakin tinggi kelekatan orang tua maka semakin tinggi identitas

diri remaja sehingga menurunkan terhadap penyalahgunaan NAPZA.



Remagja yang tidak mempunyai kelekatan dengan orang tuanya
akan menimbulkan sikap pesimis, tidak bertanggung jawab dalam hidup
dan terjadilah kelekatan yang tidak aman (insecure attachment), sehingga
sangat berpengaruh dalam prestasi belgjar pada remaja. Menurut Barrocas
(2009) remaja yang mempunyai kelekatan yang aman (Secure attachment)
dengan orang tuanya cenderung lebih optimis, percaya diri dan mampu

mengatasi masalah-masalah yang menimpa mereka.
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PP merokok, tawuran, dan sexing n glanggar aturan lalu lintas, dan BNN
mengadakan penyuluhan setiap tahunnya tentang perilaku dan sikap yang
mengarah pada penyalahgunaan NAPZA dan apa sga akibatnya dari

NAPZA tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Taman
Siswa Padang, banyak siswa yang mempunyai orang tua yang broken

home sehingga siswa tidak langsung pulang kerumah. Berdasarkan hasil



study pendahuluan yang dilakukan di SMK Taman Siswa Padang pada
tangga 15 Agustus 2016, berupa wawancara dengan 10 orang siswa laki-
laki SMK Taman Siwa Padang di peroleh 7 orang pernah berkelahi dan
tawuran, 4 diantara siswa tersebut sering merokok dan 3 orang
diantaranya berteman dengan yang minum akohol, 2 orang siswa
mengatakan pulang sekolah tidak langsung pulang kerumah karena ingin

bermain dengan teman-tamannya gengnya, dan 1 orang siswa mengatakan
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Hubungan dengan orang- tua, tuuh diantara siswa tersebut

komunikasi yang dilakukan dengan orang tuanya ketika ada kebutuhan
sgja, baik itu kebutuhan sekolah maupun kebutuhan lainnya. Ketika ada
masalah mereka lebih senang bercerita dengan teman-temannya dari pada
orang tua mereka sendiri, tujuh siswa tersebut mengatakan mereka lebih
senang bercerita dengan teman-temannya, karena mau mendengarkan

keluhan dan masalah nya, sedangkan orang tua hanya membuat aturan dan



memberikan fasilitas tampa memberi kelekatan dan pengertian terhadap

anaknya sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan attachment orang tua dengan
resko penyalahgunaan NAPZA pada remgja di SMK Taman Siswa

Padang.
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2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi Ferekuens attachment dengan orang tua
anak terhadap resiko penyalahgunaan NAPZA padaremga SMK

Taman Siswa Padang
b. Mengetahui distribusi Frekuensi resiko penyalahgunaan NAPZA

padaremaja SMK Taman Siswa Padang



c. Mengetahui hubungan antara attachment orang tua anak pada
resiko penyalahgunaan NAPZA pada remagja SMK Taman Siswa
Padang
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian sebagai bacaan dan perbandingan untuk
perkembangan keperawatan jiwa dalam bentuk resiko gangguan

kejlwmfar\g%ﬁ)ﬁslTﬁai%Mm kelekatan orang

emaja SMK Taman
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Sebaga wawasan peneliti  dalam
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama bangku perkuliahan.
4. Bagi Pen€liti Selanjutnya
Sebagal data dasar dan bahan masukan dalam pelaksanaan
penelitian selanjutnya dan peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya
untuk menambah variabel yang berhubungan dengan NAPZA dan

kelekatan orang tua dan anak.



